BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio,
Loan to Deposit Ratio, Non Performing Loan, dan Pertumbuhan Kredit terhadap
Non Performing Loan pada Bank Umum Swasta Nasional yang terdaftar di
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama 5 periode tahun 206-2020. Setelah
dilakukannya penyaringan sampel sesuai dengan Kriteria sampel pada penelitian
ini maka terdapat 134 sampel yang terpilih dalam penelitian ini. Pada bab empat
telah dilakukan pengujian dan analisis oleh peniliti yakni pengujian deskriptif, uji
asumsi Klasik, uji regresi linier berganda, dan uji hipotesis, maka dapat diambil

keputusan sebagai berikut :

1. Variabel CAR menunjukan tidak berpengaruh terhadap NPL, dikarenakan
naik turunnya Capital Adequacy Ratio yang dimiliki oleh suatu bank belum
tentu diikuti oleh turunnya Non Performing Loan. Hal tersebut diakibatkan
modal suatu bank tidak diprioritas untuk kredit bermasalah.

2. Variabel ROA menunjukan berpengaruh terhadap NPL, dikarenakan naiknya
nilai Return On Assets yang dimiliki oleh suatu bank maka nilai Non
Performing Loan akan menurun. Apabila nilai ROA naik maka laba suatu
perusahaan akan ikut naik pula, hal tersebut membuat kredit bermasalah akan

menurun.
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Variabel LDR menunjukan berpengaruh terhadap NPL, dikarenakan naiknya
nilai Loan to Deposit Ratio yang dimiliki oleh suatu bank maka semakin
naiknya juga nilai Non Performing Loan. Apabila nilai LDR naik maka bank
kurang mampu dalam mengelola kredit yang telah disalurkan kepada
nasabah, hal tersebut dapat menimbulkan resiko dalam suatu bank termasuk
meningkatnya NPL.

Variabel Pertumbuhan kredit menunjukan tidak berpengaruh terhadap NPL,
dikarenakan naik turunnya pertumbuhan kredit yang dimiliki oleh suatu bank
belum tentu diikuti oleh turunnya Non Performing Loan. Hal ini diakibatkan

bank belum mampu menjalankan kreditnya dengan baik.

Keterbatasan penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan diantaranya adalah sebagai berikut:

Terdapat beberapa perusahaan Perbankan Swasta Nasional yang tidak
menerbitkan laporannya secara konsisten pada tahun 2016-2020.

Penelitian ini hanya berfokus pada Bank Umum Swasta Nasioanl devisa
selama 5 periode yaitu tahun 2016-2020.

Terdapat pengurangan sampel setelah dioutlier pada saat uji normalitas
diakibatkan data tidak berdistribusi normal, sehingga awalnya 150 sampel

menjadi 134 sampel.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah diuraikan dalam

penelitian ini, maka saran yang dapat peneliti berikan yaitu sebagai berikut:
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Peneliti selanjutnya disarankan agar menabah jumlah variabel independen
pada penelitian tidak hanya Capital Adequacy Ratio, Return On Assets, Loan
to Deposit Ratio, dan pertumbuhan kredit agar penelian ini bisa
dikembangkan lagi.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah sampel data lebih banyak
dan periode penelitian sehingga dapat memperlihatkan kecenderungan yang
terjadi dalam jangka panjang nantinya.

Peneliti selanjutnya disarankan tidak hanya meneliti pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa saja, melainkan dapat menambah Bank Konvesional

hingga Bank Syariah.
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